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MOTTO

Barang siapa yang menjadikan dirinya “penyelam”yang baik,
Al-Qur’an merupakan samudera yang berisikan permata,
Sedangkan orang yang tidak peduli akan semua itu
Maka dia tidak akan mendapatkan apa-apa dari-Nya'

' M Fettullah Gulen, Menghidupkan Iman dengan Mempelajari Tanda-tanda Kebesaran-
Nya, terj: Sugeng Hariyanto dkk, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), him. 239.
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ABSTRAK

Kajian ini diberi judul “Studi Analisis terhadap Pandangan Harun Yahya
tentang Evolusi Makhluk Hidup”. Topik ini dikaji karena adanya silang pendapat
mengenai teori asal-usul kehidupan. Dalam teori asal-usul kehidupan, terdapat
dua kelompok berbeda yang menyatakan pendapatnya tentang teori tersebut.
Kelompok pertama berpendapat bahwa makhluk hidup diciptakan oleh Allah
sendiri-sendiri secara langsung atau yang lebih dikenal dengan teori penciptaan
terpisah (separated creation theory) atau kreasionisme. Adapun kelompok kedua
berpendapat bahwa makhluk hidup diciptakan Allah secara tidak langsung
(gradual) melalui evolusi.

Permasalahan yang dikaji melalui studi ini adalah bagaimana konsep
penciptaan perspektif Harun Yahya dan sanggahannya atas teori evolusi. Obyek
kajian berupa studi tokoh Harun Yahya penting untuk dikaji karena pandangan
kontroversinya tentang asal-usul makhuk hidup serta keruntuhan teori evolusi.
Kreasionis Islam asal Turki ini merupakan salah satu tokoh yang dengan
keberaniannya telah memunculkan kembali perdebatan antara kreasionisme dan
evolusi. Pandangan kontroversinya atas teori evolusi secara jelas bertujuan untuk
meruntuhkan teori evolusi. Harun Yahya menolak sepenuhnya konsep
“kebetulan” menurut teori evolusi. Benarkah konsep “kebetulan”, kajian evolusi
yang materialistik bertentangan dengan kehendak Allah dan ateis? Dalam sejarah
pemikiran, persoalan semacam ini telah menjadi bahan perdebatan yang hebat
antara ilmuwan dan agamawan yang terkesan amat keras dan tajam. Perdebatan
yang telah berlangsung sejak berabad-abad yang lalu dan masih terus
diperbincangkan dalam sains dan agama ini menjadi sebagian hal yang
melatarbelakangi kajian ini. Tema ini menjadi semakin penting untuk dikaji
karena aplikasi gagasan pemikiran Harun Yahya dipandang dapat berimplikasi
terhadap bidang kependidikan serta hubungannya dengan sains dan agama.

Kajian ini merupakan /ibrary research dan dilakukan dengan metode
deskriptif analitis, pendekatan historis serta analisis komparatif. Sumber data
kajian berupa karya-karya Harun Yahya tentang evolusi maupun literatur lain
yang relevan diinterpretasikan melalui analisis isi (content analysis). Untuk
memberikan makna terhadap obyek kajian atau data yang diperoleh, analisis dan
interpretasi dilakukan dengan teori-teori atau sumber kajian lain yang relevan
dengan kajian ini. Temuan yang diperoleh dari kajian ini diklasifikasikan dalam
pokok-pokok pandangan Harun Yahya tentang kreasionisme dan sanggahannya
atas teori evolusi. Upaya pendekatan saintifik berupa kutipan hasil penelitian para
ilmuwan yang diintegrasikan dalam perspektif sains dan Islam, adalah untuk
meruntuhkan teori evolusi yang materialistik. Teori evolusi telah diklaim oleh
Harun Yahya sebagai teori yang mengantarkan pada paham ateis yang menihilkan
Tuhan. Klasifikasi kreasionisme Harun Yahya difokuskan dari karyanya tentang
keruntuhan evolusi. Dalam The Evolution Deceit, Harun Yahya mengungkapkan
beberapa pokok pandangannya, antara lain tidak adanya bentuk transisi pada
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makhluk hidup, kerumitan struktural makhluk hidup adalah bukti penciptaan,
makhluk hidup telah diciptakan secara sempurna, bahkan telah menyebut teori
evolusi sebagai kajian yang tidak ilmiah karena telah dianggap terbantahkan oleh
temuan baru sains. Harun Yahya menyatakan bahwa berbagai spesies muncul
pada masa Ledakan Kambrium yang merupakan lapisan bumi tertua, Pandangan
tersebut berbeda dengan catatan waktu geologis yang menjelaskan bahwa lapisan
bumi tertua adalah lapisan Cosmic. Adapun spesies yang lebih kompleks
ditemukan setelah masa Kambrium. Temuan-temuan oleh para ahli paleontologi,
biologi molekuler maupun ilmuwan lainnya telah d jadikan sebagai landasan yang
membenarkan bahwa makhluk hidup tidak berevolusi.

Kreasionisme Harun Yahya dan sanggahannya atas teori evolusi secara
tidak langsung berimplikasi pada berbagai bidang pemikiran, terutama
kependidikan biologi serta hubungannya dengan sains dan agama (Islam). Dalam
beberapa artikelnya yang dapat didownload secara gratis dari websitenya, ada
yang menyangkut perihal pendidikan, yaitu tentang upaya memasukkan
kreasionisme dalam kurikulum sekolah pada masa sebelum kreasionisme Islam
Harun Yahya muncul. Hal itu terjadi di beberapa negara bagian Amerika Serikat.
Sampai saat ini dalam pengajaran biologi, teori evolusi masih menjadi bagian
kurikulum resmi, laly bagaimana dengan kreasionisme? Dalam dunia pendidikan
ternyata teori evolusi belum runtuh, begitu juga dalam hubungannya dengan sains
dan agama. Kenyataan ini bertolak belakang dengan Harun Yahya yang telah
menyatakan bahwa teori evolusi telah runtuh. Kutipan sains yang materialistik
telah dikorelasikan dengan pemikiran immateri suatuy pemahaman baru tentang
sains yang teistik, sehingga dapat memicu pola hubungan sains dan agama dalam
“konflik”. Kemudian bagaimana cara merespon perdebatan ini? Kreasionisme dan
teori evolusi sebagai sains tentunya harus mampa menjelaskan validitas
keilmiahannya, sehingga dapat dikatakan bahwa sebenarmya kedua konsep
tersebut masih memerlukan kajian ilmiah lebih lanjut. Kreasionisme dan teori
evolusi sebagai kajian sains tidak pernah menemukan kebenaran final Kedua
teori tersebut akan terus difalsifikasi, diverisifikasi dan selanjutnya teori-teori
sains tersebut memunculkan respon dengan versi pendapat-pendapat dan asumsi
yang berbeda-beda pada kedua teori tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/1i/1987.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
o Ba b be
o Ta t te
& Sa N es dengan titik di atas
7 Jim j je
7 Ha h, ha dengan titik di bawah
7 Kha kh | Ka-Ha
R Dal d de
3 Zal z zet dengan titik di atas
5 Ra T er
| 5 Zai Z zet
o Sin $ es
& Syin sy es—ye
o° sad S, es dengan titik di bawah
0P dad d de dengan titik di bawah
L ta t, te dengan titik di bawah
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L za 7, zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ ghain g ge
O - fa f ef
R} qaf q ki
P kaf k ka
J lam 1 el
. mim m em
3 nun n en
5 wau w - we
N ha h Ha
. hamzah Y apostrof
& ya’ y Ya
B. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama
— Fathah a A
— Kasrah 1 I
. Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Ai A-i
. Fathah dan wau Au A-u
2
Contoh :
Ql;{ — kaifa Je> — haula




¢. Vocal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\{ Fathah dan alif a a dengan garis di atas
;5 Fathah dan ya a a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas
3 Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
Jb = gala b - gila
sty > rama Jsv  —  yagulu

C. Ta’ Marbutah
a. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a’ marbutah mati adalah “h”.
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “
(“al-“), dan bacaannya terpisah, maka T7a' Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh : )
Sl i 9y — raudatul atfal, atau raudah al-atfal
5 );:i\i:u sl —  al-Madinatul Munawwarah, atau
/ al-Madinah al-Munawarah

isdb —  Talhatvatau Talhah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
Sy — nazzala

-

jfl\ — al-birru



E. Kata Sandang “ J{”
Kata sandang “ | ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “ - “, baik ketika bertemu dengan huruf qomariyah maupun
syamsiyah.

Contoh :

‘Jﬂ\ —  al-galamu

oedl = al-syamsu

F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

-

Joen Yj RV 3] <« Wa ma Muhammadun illa rasul

G. Singkatan
tp : tanpa penerbit
ttp : tanpa tempat penerbit
tth . tanpa tahun
terj : terjemah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian sains modern tentang alam semesta dan asal-usul kehidupannya
seringkali tertuju pada kesimpulan-kesimpulan yang mengarah pada eksistensi
Tuhan. Pandangan sains yang mengarah pada bidang teologi tersebut telah
menunjukkan adanya korelasi antara agama dan sains, sehingga sains modern
berkembang selaras dengan ideologi-ideologi yang menyertainya. Agama dan
sains merupakan dua hal yang memainkan peran penting dalam sejarah umat
manusia. Perbincangan yang mengkorelasikan antara agama dan sains, telah

menarik perhatian banyak kalangan, baik ilmuwan maupun agamawan.
Berdasarkan sudut pandang agama atau pendekatan filsafat, penafsiran
terhadap sains dapat memicu perdebatan konseptual. *Perdebatan pun makin
memanas di antara kalangan agamawan maupun ilmuwan, yaitu ketika ada
suatu gagasan atau konsep sains yang sulit untuk disepakati oleh keduaﬁya.
Kritikan terhadap suatu konsep sains, baik kritik yang bersifat mendukung
atau bahkan kritik yang menolak gagasan baru tentang suatu konsep sains
~sering muncul dari berbagai kalangan masyarakat. Sebagai contoh adalah
kejadian yang menimpa Galileo Galilei, seorang sarjana fisika dan astronomi
yang pada tahun 1616 dihukum oleh pengadilan gereja di Roma di bawah
Paus Paulus V. la dituduh menyebarkan ajaran dari Copernicus (1473-1543)

yang menyatakan bahwa semua benda langit termasuk planet bumi bergerak



mengelilingi matahari dalam orbit berbentuk lingkaran atau yang dikehal
dengan teori heliosentris.

Pada tahun 1543 dalam bukunya De Revolutionibus Orbium
Coelestium sebagaimana dikutip oleh Gunawan daléxﬁ Tata Surya dan Alam
Semesta, Copernicus berpendapat bahwa teori geosentris Ptolemeus terlalu
mengada-ada dan rumit. Pandangan Copemnicus tersebut bertolak belakang
dengan pandangan orang dan otoritas gereja pada masa itu.! Ajaran
heliosentrisme itu dikutuk dan dilarang oleh Gereja karena dianggap
bertentangan dengan pemahaman Kitab Suci yang menganut sistem
geosentrisme (bumi sebagai pusat tata surya). Hal' ini jelas bertentangan
dengan penemuan ilmu bumi dan astronomi sebagaimana dijelaskan oleh
Copernicus dan Galileo Galilei.2

Fenomena alam yang sampai sekarang masih memunculkan
kontroversi antara kalangan iimuwan dengan agamawan adalah kajian tentang
asal-usul kehidupan. Para ilmuwan dan agamawan dengan basis keilmuan
yang berbeda, telah berani mencetuskan hipotesis tentang asal-usul kehidupan.
Sejagh ini gagasan tentang asal-usul kehidupan yang masih menjadi
perdebatan adalah teori penciptaan terpisah (separated creation theory) dan
teori evolusi (evolution theory).

Teori penciptaan terpisah (separated creation theory) atau vang lebih

dikenal dengan kreasionisme menyatakan bahwa makhluk hidup diciptakan

' A. Gunawan, Tata Surya dan Alam Semesta, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 17-18.

? Franz Dahler dkk., Asal dan Tujuan Manusia (Teori Evolusi yang Menggemparkan
Dunia), (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 29.



terpisah seperti yang ada sekarang dan jumlah spesies asal adalah sebanyak
spesies yang ada sekarang atau kehidupan berasal dari ketiadaan (creatio ex
nihilo). Pandangan tersebut dikenal dengan istilah kreasionisme. Gagasan
penciptaan terpisah ini berasal dari pendapat masyarakat pada umumnya dan
penafsiran harfiah Injil (Kitab Kejadian), yang mengatakan bahwa manusia
diciptakan sebagai manusia, begitu pula makhluk hidup yang lain. Keyakinan
penciptaan seperti itu muncul dari Kitab Suci agama‘ monoteisme seperti Istam
dan Kristen, misalnya secara literal, tegas disebutkan bahwa “Jika Tuhan
berkehendak, maka Jadilah”.® Penafsiran harfiah Kitab Kejadian tentang
penciptaan tersebut bertolak belakang dengan konsep evolusi yang
menjelaskan bahwa kehidupan tidaklah statis (mengalami perubahan atau
perkembangan secara gradual). Konsep  evolusi makhluk hidup dapat
diartikan bahwa makhluk hidup berasal dari satu rﬁoyang yang berkembang
menjadi spesies yang beranekaragam.

Sebagian besar penganut agama meyakini bahwa dunia diciptakan
secara langsung oleh Tuhan, demikian juga manusia. Dengan demikian,
manusia bukan merupakan produk evolusi. Ada pula yang berpendapat bahwa
ményetujui evolusi berarti menyangkal Tuhan dan mengalahkan Kitab Suci.*
Kreasionis berkeyakinan bahwa penciptaan makhluk hidup bukan suatu
kebetulan, karena ada Sang Pencipta dan segala sesuatu ada dan diatur oleh-

Nya.

} Editorial, Tuhan, Agama dan Sains, Relief Journal of Religions Issues: Agama dan
Sains, Vol. 1: 01, 2003, him. 5.

4 Franz Dahler dkk., Asal dan Tujuan Manusia, hlm. 24,



Keseluruhan ciptaan-Nya yang satu mempunyai hubungan dan kaitan
sistematik dengan ciptaan-Nya yang lain dan merupakan kesatuan vang utuh
dalam suatu sistem yang memiliki keteraturan. Penciptaan kehidupan tersusun
Sangat teratur dalam hirarki yang terdiri dari tingkatan-tingkatan struktural.
Kehidupan itu sendiri terkait erat dengan serangkaian sifat yang tergantung
pada Kketeraturan struktural, sehingga alam semesta dan kehidupannya
seimbang, Proses penciptaan makhluk hidup baik secara langsung maupun
gradual dan bagaimana pun proses penciptaan, segalanya telah ditentukan
menurut kehendak-Nya.

Dalam konteks sains, sudah sepantasnya jika kajian tentang penciptaan
makhluk hidup maupun kehidupan secara umum penting untuk menjadi bahan
kajian  keilmuan. Islam sendiri menekankan pada manusia  untuk
mengeksplorasi keilmuan, baik bersifat teoritis maupﬁn .praktis. Kajian tentang
asal-usul kehidupan, maupun gejala alam yang lain, adalah kajian ilmu-ilmu
kauniyah yang termasuk sunatullah. Kajian ini juga merupakan sebagian dari
upaya untuk mempelajari ilmu-ilmu Allah. Bagi tiap muslim, menuntut ilmu
adalah sangat dianjurkan, termasuk dj dalamnya yaitu memahami dan
mengkaji ilmu-ilmu tentang kehidupan. Sebagaimana wahyu Allah yang
pertama kali diturunkan pada Nabi Muhammad SAW, yaitu Surat Al-‘Alaq (1-
5). Dalam isi surat yang pertama kali turun talah Iqra’ yang berarti Bacalah.
Realisasi perintah Allah tersebut berlaku untuk seluruh umat manusia dan

merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi’ Secara

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, (Bandung: Mizan, 1994), him. 167.



kontekstual berarti Allah menekankan pada seluruh umat manusia untuk
membaca, meneliti sesuatu, mengkaji sains dan sebagainya.® Membaca dalam
konteks yang universal dapat berarti sebagai perintah untuk membaca ilmu-
ilmu Allah termasuk membaca gejala-gejala alam serta proses penciptaan
makhluk hidup. Mengkaji ilmu kaunivah tentunya menjadi hal penting bagi
manusia berakal sebagai bagian dari membaca keagungan ciptaan-Nya.

Kekuasaan Allah SWT dalam penciptaan alam seharusnya menjadikan
manusia mau memperhatikan bahwa kehidupan ini memiliki makna dan
tujuan. Manusia sudah diberi potensi untuk menemukan rahasia alam dan
kehidupannya, yaitu dengan jalan memperhatikan dan memikirkan penciptaan
pada dirinya dan segala hal yang ada disekitamya, Asal-usul kehidupan di
alam semesta ini juga merupakan buku besar untuk dibaca, dipahami dan
dikaji.

Manusia adalah makhluk yang berakal dan memiliki daya intelektual
vang berbeda dengan makhluk hidup yang lain. Dalam diri manusia dengan
nalar yang dimilikinya sering muncul berbagai pertanyaan tentang asal-
usulnya, tujuan hidupnya, mengapa harus beragama, bersosial, dan
sebégainya. Pertanyaan-pertanyaan itu tidak hanya ditujukan pada dirinya
saja, tetapi juga makhluk hidup vang lainnya (misalnya tentang keberadaan
tumbuhan dan hewan). |

Selama ini asal-usul makhluk hidup masih menjadi permasalahan di

antara kalangan ilmuwan agamawan maupun masyarakat pada umumnya.

¢ Abdullah Afif, Islam dalam Kajian Sain Sebuah Bunga Rampai, (Surabaya: Al-lkhlas,
1994), him. 11.



Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa yang masih menjadi
permasalahan bagi mereka adalah antara teori evolusi dan penciptaan terpisah.
Keduanya masih sering menghadapi kritik intelektual dari berbagai kalangan
pemikir, sehingga kritik-kritik tersebut patut untuk dikaji dengan cara yang
obyektif dan serius oleh para pakar masa kini, khususnya para ahli biologi.’

Sebagian besar kalangan agamawan hingga kini masih mengkritik teori
evolusi. Kekhawatiran mereka terhadap teori evolusi, terutama adalah
penafsiran teori evolusi yang cenderung meniadakan Tuhan. Teori evolusi
menyatakan bahwa makhluk hidup termasuk manusia, muncul melalui proses
seleksi alam (ratural selection) yang gradual, sehingga bagi sementara pihak,
peran Tuhan sebagai pencipta akan terusik. Pernyataan teori evolusi tersebut
tentang keberadaan makhluk hidup secara kebetulan (by chance) dan tidak
memiliki tujuan (non purposive) membuat signifikansi Tuhan bagi kehidupan
meluntur. Makhluk hidup tidak akan lagi butuh penyelamatan dari Tuhan
karena itu agama tidak lagi dibutuhkan.®

Perdebatan antara kreasionisme 'dengan teori evolusi telah berlangsung
sejak berabad-abad yang lalu dan masih berlangsung sampai sekarang. Kritik
kreasionisme atas teori evolusi muncul kembali pada awal abad ke-21. Kritik
serta sanggahan atas teori evolusi tersebut muncul dari gagasan kreasionis
muslim Harun Yahya. Harun Yahya adalah penulis yang menentang teori

evolusi. Pandangannya tentang kreasionisme dan sanggahannya atas teori

7 Osman Bakar, Evolusi Ruhani: Kritik Perenialis Atas Teori Darwin, terj; Eva Y
Nukman, (Bandung: Mizan, 1996), him. 7.

® Hermansyah Hsb., “Mencari Ruangan Untuk Tuhan: Dialog Agama dengan Teori
Evolusi”, Relief Journal of Religious Issues: Agama dan Sains, Vol. 1. 01, 2003, him. 56,



evolusi, dianggap beberapa pihak mewakili pandangan umat Islam. Dengan
bahasa yang cenderung keras Harun Yahya menyérang habis-habisan teori
evolusi Darwin dan menganggap bahwa teori tersebut sepenuhnya
bertentangan dengan pandangan agama tentang penciptaan alam dan asal-usul
kehidupan.” Menurutnya teori evolusi telah runtuh karena telah banyak fakta
yang menggugurkan teori evolusi dan mendukung fakta penciptaan.

Harun Yahya menganggap bahwa teori evolusi merupakan sebuah
gagasan kuno, yang menjelaskan tentang kehidupan sebagai hasil peristiwa tak
disengaja dan tanpa tujuan hanyalah sebuah mitos abad ke-19 (masa Darwin).
Pada masa itu tingkat pemahaman ilmu pengetahuan tentang alam dan
kehidupannya masih terbelakang sehingga para evolusionis beranggapan
bahwa kehidupan sangatlah sederhana. '’

Gagasan kreasionisme Harun Yahya memerlukan kajian yang lebih
obyektif baik dari perspektif agama maupun metode ilmiahnya. Kajian tokoh
muslim Harun Yahya penting dilakukan karena alasan kreasionisme Islamnya
yang terkesan kuat untuk meruntuhkan teori evolusi. Selain itu, berdasarkan
tinjauan literatur yang ada, tema kajian atas karva Harun Yahya tentang
gagasan penciptaan dan sanggahannya atas teori evolusi, belum pernah dikaji
secara khusus dalam karya ilmiah ataupun dalam bentuk buku. Sebagai kajian
yang tergolong awal, skripsi ini merupakan kajian spesifik yang penting untuk
dijadikan sebagai studi keilmuan, karena erat kaitannya dengan sinergi antara

sains dan agama (Islam).

® T. Jacob, “Evolusi adalah Cara Tuhan bekerja”, Relief Journal of Religious Issues:
Agama dan Sains, Vol. 1: 01, 2003, him. 45.

' Harun Yahya, Menyibak Tabir Evolusi, terj: Efendi dkk, (Jakarta, Global Cipta
Publishing, 2002), him. 10.



Dalam konteks sains dan Islam, kajian tokoh muslim ini merupakan
tema kajian yang tepat yaitu relevansinya dengan upaya mensinergikan antara
sains dan Islam. Kreasionisme Harun Yahya diperkirakan akan berimplikasi
pada berbagai bidang ilmu. Harun Yahya menyatakan bahwa pandangan
kreasionismenya merupakan konsepsi Islam tentang penciptaan.
Pandangannya tentu sangat menarik untuk dikaji dari beberapa aspek
pemikiran serta implikasinya pada beberapa bidang ilmu, terutama
kependidikan biologi, serta dalam konteks keterpaduan antara sains dan

agama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana konsep penciptaan makhluk hidup menurut perspektif Harun
Yahya ? |
2. Bagaimana implikasi pemikiran Harun Yahya dalam bidang kependidikan

biologi serta hubungannya dengan sains dan agama ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas,
maka dapat dikemukakan beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengungkapkan pandangan seorang pemikir muslim Harun Yahya
tentang penciptaan terpisah (separated creation theory) dan sanggahannva

terhadap konsep evolusi makhluk hidup.



2.

Untuk mengkaji implikasi pemikiran Harun Yahya tentang gagasan
penciptaan makhluk hidup dan kritik-kritiknya tentang teori evolusi dalam

bidang kependidikan biologi serta hubungannya dengan sains dan agama.

D. Kegunaan Penelitian

\9S]

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara teoritik, kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
pengetahuan bidang biologi dan keislaman dalam menggali pemikiran-
pemikiran baru menuju kemajuan IPTEK dan sinergi agama (Islam)
dengan sains modern.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan daﬁat menjadi bahan masukan
bagi para praktisi pendidikan biologi pada khususnya, pendidikan ilmu
agama, dan bidang ilmu lainnya, dalam menyampaikan informast tentang

penciptaan makhluk hidup.

Secara umum, studi ini diharapkan dapat menjadi kajian lebih lanjut bagi
para pembaca tentang penciptaan makhluk hidup serta menjadi sumbangan
pemikiran di dalam upaya menyadari keagungan alam raya dan isinya

‘sebagai ciptaan Allah SWT.

E. Tinjauan Pustaka

Telah diketahui bahwa kehadiran Harun Yahya dengan karya-karyanya

tentang konsep penciptaan makhluk hidup dan penolakannya atas teori evolusi

telah mengundang perhatian berbagai kalangan masyarakat, ilmuwan,

agamawan maupun masyarakat umum pemerhati karya-karya ilmiah tentang

sains dan agama.
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Pada dasarnya karya-karya Harun Yahya dengan tema di atas sudah
mendapat perhatian beberapa pembaca dan dipelajarinya, terutama para
pemerhati pemikiran-pemikiran atau konsep sains yang mensinergikan
gagasan sains dan agama (Islam). Adapun beberapa kajian yang relevan
dengan gagasan pemikiran Harun Yahya dan masih memerlukan kajian lebih
lanjut adalah:

Pada salah satu kerangka bahasan artikel yang berjudul Waktu dan
Evolusi,'! yaitu pada bagian "kritik terhadap teori evolusi”, Etty Indriati
cenderung memposisikan Harun Yahya sebagai sosok yang lebih
mempopulerkan kontradiksi Islam dengan evolusi. Hal tersebut hanya sebagai
bentuk propaganda terhadap cuplikan karya ilmiah para ilmuwan terutama
dalam bidang biologi evolusi, tanpa didukung bukti dan penelitiannya sendiri.
Dalam tulisan yang singkat tersebut tidak diterangkan tentang konsep
penciptaan menurut Harun Yahya secara detail maupun sisi komparatifnya
terhadap konsep evolusi.

Resensi buku dengan judul Memandang Alam dengan 'Mata Hahi*?
yaﬁg ditulis oleh Irfan Junaidi, dari salah satu buku Harun Yahya yang
berjudul Penciptaan Alam Raya,”® merupakan kesilﬂpulan bahwa pandangan
Harun Yahya mengenai penciptaan alam raya menurut peresensi merupakan

pola pemikiran yang bertolak belakang dengan faham materialisme.

" Artikel dipresentasikan dalam Workshop Ilimu dan Agama, Center for Religious and
Cross-Cultural Studies, Gadjah Mada University Post Graduate Program, Yogyakarta, 25-27 Juni
2003,

12 pesensi buku, “Memandang Alam dengan Mata llahi”, Surat Kabar Harian Republika,
edisi Ahad, 28 Desember 2003, hlm. 5.

"3 Harun Yahya, Penciptaan Alam Raya, terj: Ari Nilandari, (Bandung; Dzikra, 2003).
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Kekurangan kajian resensi tersebut lebih bersifat kesimpulan daripada pola
kritis terhadap suatu karya atau buku yang diresensi dan hanya menunjukkan
gagasan konsep Harun Yahya terutama tentang konsep penciptaan alam raya
dan makhluk hidupnya yang transendental.

Artikel dengan judul Harun Yahya: Berdakwah Melawan Temuan
Ilmiah,"* adalah kajian atas beberapa pandangan Harun Yahya yang ditulis
oleh Arahman Ma’mun. Artikel ini berbicara tentang gagasan-gagasan Harun
Yahya yang menyimpulkan tentang implikasi langsung teori evolusi sebagai
sumber inspirasi bagi pembenaran setiap tindakan-tindakan seperti rasisme,
komunisme, imperialime dan sebagainya. Tindakan yang menyimpang
tersebut telah diklaim sebagai tindakan yang bérsanda:kan dan berdasarkan
konsep ilmiah Darwinisme. Harun Yahya dalam wawancaranya dengan
Panjimas, tidak ragu lagi untuk menyatakan bahwa teori evolusi merupakan
filsafat ateis. Dalam artikel ini juga m;nycbutkan bahwa menurut T. Jacob,
Harun Yahya yang berlatar belakang ﬁendidikan non-sains bukanlah ahli
bidang evolusi. Oleh karena itu label ateis terhadap ilmu menurut Harun
Yahya tidak sepenuhnya benar. Tidak ada korelasi antara ateisme atau
areligiusitas dan ilmu. Selain pendapat dari T. Jacob, artikel ini juga
mengungkapkan pendapat Haidar Bagir, yakni bahwa sebenarnya ada sisi
positif dalam karya Harun Yahya relevansinya dengan dakwah Islamnya,
namun yang dikhawatirkan adalah jika karya Ha:up Yahya diterima begitu
saja tanpa kritik sains yang mendalam. Sementara sains sendiri mengalami

perkembangan begitu pula teori evolusi.

“Arahman Ma’mun, Harun Yahya: Berdakwah Melawan Temuan Hmiah,
http://www panjimas.com/mei/induk.htm., akses 23 Januari 2004,
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Artikel dengan judul Mempertimbangkan Teori Harun Yahya,” Andya
Primanda mengkaji tentang bgberapa pokok konsep penciptaan (creation
theory) dan desain cerdas (intelligent design theory). Andya Primanda adalah
salah satu pemerhati sains dan karya-karya Harun Yahya yang telah
mengkritisi gagasan kreasionisme Harun Yahya secara mendalam. Teori
penciptaan terpisah (kreasionisme) maupun evolusi sebagai obyek kajian sains
merupakan konsep yang relativistik karena keduanya pada dasarnya masih
perlu diuji terus menerus. Apabila gagasan kreasionisme yang diajukan oleh
Harun Yahya memenuhi persyaratan ilmiah, vaitu jika persyaratan kajian
ilmiah seperti observasi, hipotesis dan dapat diuji secara berulang-ulang, maka
gagasannya akan dapat diterima sebagai sebuah teori sains. Kritik Primanda
ini mendapat sambutan langsung dari Harun Yahya, di antaranya
menyayangkan jika masih ada muslim yang percaya teori evolusi. Salah satu
tema inilah yang riskan terhadap munculnya perdebatan sains dan agama saat
ini.

F. Metode penelitian

1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, karena obyek
material (obyek penelitian)nya adalah pemikifan seorang tokoh yaitu
Harun Yahya. Dalam hal ini fokus kajiannya adalah tentang konsep
pemikirannya melalui karya-karyanya dengan topik kreasionisme dan

evolusi.'®

' Andya Primanda, Mempertimbangkan Teori Harun Yahya,

htto://redrival. com/evolusi/teori-hy.pdf, akses 5 Maret 2004.

16 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.
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Metode pendekatan historis adalah suatu metode penelitian yang
mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif historik
suatu obyek penelitian. Bentuk-bentuk yang dikenal, misalnya ialah
biografi, perkembangan suatu gagasan, dan sebagainya.'’

Sesuai dengan obyek pembahasan skripsi ini, maka penting untuk
diketahui bagaimana latar belakang internal (misalnya; biografi atau
riwayat hidup) maupun eksternal (misalnya; keagamaan, sosial, budaya,
maupun politik negaranya) dari Harun Yahya, secara langsung maupun
tidak langsung latar belakang tersebut akan mempengaruhi pola pikirnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian atau studi tokoh ini menggunakan metode pengumpulan
data berupa metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu berupa sumber-
sumber data dari beberapa literatur vang erat kaitannya dengan
pembahasan skripsi ini.'® Data-data yang d.ip"eroleh bersifat library
research, yaitu pengumpulan data-data dari buku-buku, artikel dan
ensiklopedia yang dipandang ada relevansinya dengan bahan penelitian.
Langkah penelaahan kepustakaan (library research) ini dilakukan untuk
mencari teori-teori, konsep-konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan

landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan. '

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian Iimiah; Dasar Metode Teknik,
{Bandung: Tarsito, 1994), him. 132.

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1998), him. 236.

' Sumadi Suryabrata, Metodolaogi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 65-66.
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Dari dokumentasi yang diperoleh maka sumber diklasifikasikan
sesuai tujuan penelitian menjadi dua sumber data, yaitu sumber primer
berupa data langsung dari tangan pertama dan sumber sekunder berupa

20

kutipan dari sumber lain yang relevan.” Adapun yang menjadi sumber

primer dalam penelitian /ibrary research kali ini adalah buku-buku karya

1

Harun Yahya,2 sedangkan sumber sekundernya adalah literatur-literatur

lain vang relevan dengan pembahasan pada skripsi.

3. Metode Analisis Data
a. Metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode pembahasan yang
digunakan untuk menganalisis dan memberikan interpretasi terhadap
data-data yang dikumpulkan, yang selanjutnya diperlukan kajian
berupa studi komparatif.22 Analisis ini dipanaang penting karena pada
hakikatnya setiap penelitian atau penulisan ilmiah erat kaitannya
dengan proses analisis. Proses ini adalah upaya menyelidiki hal-hal
vang tersurat dengan tujuan untuk mencari pengertian-pengertian dari
data yang diperoleh. Selain itu, dengan metode ini dilakukan analisis
konsepstual atas makna yang dikandungnya dan istilah-istilah yang
digunakan dan pernyataan-pemnyataan pada literatur-literatur yang
dikaji.”} Kemudian dilakukan penyimpulan terhadap isi yang dianalisis

dalam skripsi ini. Data-data deskriptif tersebut dianalisis menurut

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian Hmiah, him. 134.

2l Temutama karya-karya Harun Yahya yang berjudul, Keruntuhan Teori Evolusi,
Menyibak Tabir Evolusi dan Runtuhnya Teori Evolusi dalam 20 Pertanvaan.

2 winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian limiah, him. 139.

B Luis O. Kattsof, Pengantar Filsafat, terj: Soejono Sumargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 272.
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isinya dan karena itu analisis semacam ini Juga disebut analisis isi
(content analysis).** Analisis isi di sini dimaksudkan untuk melakukan
analisis terhadap makna yang terkandung dalam karya-karya Harun
Yahya mengenai sanggahannya terhadap teori evolusi atau evolusi
makhluk hidup.

b. Metode komparatif, yaitu suatu metode yang dipergunakan dalam
kajian ini dengan cara mencari persamaan-persamaan atau perbedaan-
perbedaan data-data atau pendapat untuk diambil kesimpulan yang
mungkin cenderung kepada salah satu pendapat tersebut. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam metode komparatif ini, adalah keseluruhan
ide-ide pokok dan kedudukan konsep-konsepnya yang dikaji.®
Komparasi dilakukan pada konsep-konsep yang bersangkutan dengan
kajian ini dan dikomparasikan secara berdampingan satu sama lain
atau mensintesiskan dalam suatu perkembangan dinamis yang

berkesinambungan.?®

G. Sistematika Penulisan
Dalam kajian ini, penulisan dibagi dalam lima bab. Setiap bab dibagi
lagi menjadi beberapa sub-bab sebagai perincian atas bab per bab yang
merupakan suatu gambaran yang mencerminkan isi kandungan skripsi. Isi

masing-masing sub-bab menerangkan bagian-bagian yang termaktub dalam isi

** Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada,
1995), him. 8.

5 Anton Bakker, Metode Penelitian Fi ilsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 41.

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him.
116.
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bab. Pembagian ini dilakukan untuk mempermudah pembahasan, telaah,
analisis serta komparasi atas masalah-masalah secara mendalam serta
sistematis sehingga mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
meliputi bagian-bagian sebagai beﬁkut:

Bagian kesatu (Bab I) adalah bab pendahuluan vang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penclitian, dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan ini
merupakan bagian pengantar untuk penelitian atau pembahasan pada bab-bab
selanjutnya.

Bagian kedua (Bab II) adalah bab yang membahas tentang sosok
Harun Yahya, antara lain terdiri dari sub-bab biografi singkat, beberapa karya-
karya, dan corak pemikiran Harun Yahya. Fokus kajian bab II adalah tentang
profil Harun Yahya beserta latar belakang kehidupan internal maupun
eksternalnya yang bermanfaat untuk menelusuri bagaimana peta pemikirannya
tentang konsep penciptaan dan sanggahannya terhadap evolusi makhluk
hidup.

Bagian ketiga (Bab III) adalah bab yang membahas tentang tinjauan
umum tentang evolusi makhluk hidup. Dalam pembahasan bab ini akan
diuraikan ke dalam sub-bab tentang pengertian atau konsep-konsep evolusi,
sejarah singkat dan perkembangan teori evolusi, proses evolusi dan fakta-fakta
evolusi makhluk hidup.

Tinjauan umum tentang evolusi makhluk hidup ini merupakan bagian

penting sebagai dasar atau pijakan dalam menganalisis pandangan maupun
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sanggahan Harun Yahya tentang konsep evolusi. Pada dasarnya, pokok
analisis kajian ini terletak pada dua konsep besar yang bertolak belakang yaitu
kreasionisme dan evolusi. .

Bagian keempat (Bab IV) adalah bab yang membahas pandangan
Harun Yahya tentang penciptaan makhluk hidup dan kritik-kritiknya terhadap
teori evolusi. Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, agar maksud dari tujuan
kajian ini tercapai maka dalam bab ini dibahas menjadi beberapa sub-bab yang
terdiri atas beberapa sub-bab antara lain kajian evolusi makhluk hidup
perspektif Harun Yahya, analisis komparatif gagasan. penciﬁtaan Harun Yahya
dan teori evolusi, serta implikasi gagasan pemikiran Harun Yahya dalam.
sains, kependidikan dan agama. Bab ini merupakan pokok dari kajian skripsi
yang meneliti pandangan Harun Yahya tentang evolusi makhluk hidup.
Metode penelitian dalam bab ini memAiliki peran penting untuk langkah-
langkah pembahasan seputar topik kreasionisme dan evolusi.

Gagasan kreasionisme Harun Yahya memiliki cakupan yang luas yaitu

pendidikan, sains dan agama bahkan ilmu filsafat. Untuk lebih mempertajam

bidang-bidang keilmuan tersebut merupakan bagian penting untuk dibahas
dalam kajian skripsi ini, terutama dalam bidang kependidikan biologi, sains
dan agama,

Bagian kelima (Bab V) adalah bagian penutup yang merupakan
kesimpulan dari seluruh uraian yang telah dikemukakan atau dibahas serta
merupakan jawaban atas permasalahan yang terkandung dalam skripsi ini. Bab

penutup ini tediri atas sub bab kesimpulan, saran-saran serta kata penutup.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab di atas dapat disimpulkan\bahwa
Harun Yahya adalah kreasionis Islam. Paham yang menyatakan i\)ghwa
makhluk hidup diciptakan secara terpisah dan ada secara langsung délam
bentuknya masing-masing yang dikenal dengan teori penciptaan terpisah
(separated creation theory).

Ciri khas kreasionismenya adalah gagasan penciptaan dengan
mengedepankan kajian yang mengintegrasikan kajian sains dan agama
(Islam). Hal in1 terkesan sebagai upaya membangkitkan kembali separated
creation theory yang pemah ada sebelumnya melalui kreasionisme Islam
perspektif Harun Yahya. Harun Yahya termasuk aktifis dakwah Islam yang
gigih dan memiliki semangat serta konsistensi keislaman vyang kuat.
Aktifitasnya tidak hanya dalam hal keagamaan saja tetapi dia juga seorang
pemerhati sains, Untuk mendukung aktifitas dakwah dan kajian sains, Harun
Yahya juga mendapat dukungan dan komunitas dan lembaga kajian sains
yaitu lembaga riset sains, Science Research Foundation (SRF) bersama

dengan rekan kreasionis lainnya.

Pada dasarnya teori sintesis modern merupakan salah satu kajian
dalam cabang ilmu biologi. Akan tetapi, menurut Harun Yahya teori evolusi
bukan sekedar kajian biologi saja, tetapi juga sebagai kajian yang penuh
dengan kekeliruan secara ilmiah dan memiliki implikasi yang luas di luar

kajian biologi. Dia mencontohkan adanya implikasi teori evolusi dalam bidang

130
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agama maupun filsafat, dengan mengklaim bahwa teori evolusi adalah
materialisme yang menyesatkan masyarakat serta bcrfe;xtangan dengan agama.

Harun Yahya menggunakan metode ilmiah dari hasil riset ilmuwan
terkemuka (bukan penelitian sendiri), bahkan sebagian kutipannya adalah dari
evolusionis. Kutipan-kutipan hasil riset para ilmuwan tentang kajian asal-usul
kehidupan merupakan ciri khas dari metode analisis dalam karya-karyanya.
Metode ilmiah atas riset sains sebenarnya ada pada peneliti lapangan
(ilmuwan) yang terjun Iangsung mengadakan eksperimen secara berulang-
ulang. Adapun Harun Yahya sebenarnya hanya seorang pemikir dan penulis
yang ulet dan teliti dalam menganalisis temuan-temuan sains, Temuan-temuan
sains tersebut dikutip dan dianalisis sedemikian rupa sehingga agar dapat
dikaji secara sistematis dalam perspektif kreasionisme.

Untuk memperkuat gagasan kreasionismenya, Harun Yahya banyak
mengutip hasil eksperimen dari para ahli paleontologi, biologi molekuler,
fisika (pada Hukum II Thermodinamika) bahkan astronomi dan eksperimen
lainnya, dengan tujuan untuk menunjukkan fakta penciptaan versi Harun
Yahya. Separated Creation Theory (teori penciptaan terpisah) merupakan
konsép yang benar untuk menjelaskan fenomena kehidupan. Ledakan
Kambrium adalah suatu bukti bahwa telah banyak spesies makhluk hidup
diciptakan secara terpisah dan dalam waktu bersamaan. Harun Yahya juga
mengungkapkan bahwa lapisan yang ada pada periode Cambrian adalah

lapisan bumi tertua.
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Harun Yahya ményatakan bahwa makhluk hidup tidak tercipta secara
kebetulan tetapi sengaja diciptakan oleh Allah. Seleksi alam dan mutasi
sebagai mekanisme evolusi yang berlaku di alam tidak pernah menghasilkan
spesies baru dan hanya akan merugikan makhluk hidup itu sendiri. Kerumitan
struktur DNA dan kesempurnaan makhluk hidup merupakan bukti bahwa
makhluk hidup telah diciptakan dalam bentuk yang sempurna. Catatan fosil
tidak menunjukkan adanya bentuk transisional dan menunjukkan bahwa
makhluk hidup tidak pernah mengalami evolusi, misalnya, tidak ada bentuk
peralihan ikan menjadx' amfibi dan reptil maupun bentuk peralihan makhluk
hidup lainnya. Keanekaragaman makhluk hidup adalah bukti penciptaan
terpisah. Setiap jenis makhluk hidup tidak berkerabat dan tidak diturunkan
dari satu moyang tetapi masing-masing merupakan s.ua:tu hasil dari penciptaan
terpisah.

Pandangan Harun Yahya tersebut berbeda dengan teori evolusi.
Menurut teori evolusi, lapisan Kambirum ternyata bukan lapisan bumi tertua.
Beberapa organisme-organisme kompleks, sebagaimana yang dikatakan oleh
Harun Yahya ternyata belum diterﬁukan pada periode Cambrian. Spesies-
spesies makhluk hidup yang lebih maju dan kompleks baru ditemukan pada
periode setelah Cambrian, termasuk vertebrata maupun mammalia yang antara
lain ditemukan pada periode yang lebih muda dari Cambrian yaitu pada
periode Paleocene.

Harun Yahya meﬁgatakan bahwa asal-usul makhluk hidup atau spesies
muncul secara terpisah tanpa percabangan dari spesies sebelumnya. Argumen

tersebut bertentangan dengan versi teori evolusi. Percabangan spesies
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(spesiasi) sebagai mekanisme evolusi, dapat terjadi karena adanya seleksi
alam dan mutasi. Kerumitan dan kesempurnaan struktur makhluk hidup secara
biologis bukan berarti bahwa makhluk hidup dapat mempertahankan
eksistensinya, karena spesies dapat mengalami kepunahan, Meskipun
beberapa fosil yang ditemukan ada yang terbukti sebagai kekeliruan teori
evolusi, tetapi bukti paleontologi masih tetap menjadi salah satu bukti penting
evolusi. Keanekaragaman spesies menurut Harun Yahya vang tidak dijelaskan
dari pola distribusi atau biogeografi masih pertimbangan dari beberapa pokok
kreasionsmenya. Menurut teori evolusi, pola penyebaran biogeografi sangat
penting untuk menjelaskan tentang sejarah keberadaan makhluk hidup. Pola
biogeograrfi menurut evolusi membuktikan bahwa makhluk hidup' telah
berevolusi melalui perubahan dan perkembangan spesies vang dapat
dipengaruhi oleh kondisi geografiknya.

Kreasionisme Harun Yahya dengan teori evolusi adalah dua konsep
penciptaan yang masih harus diukur dari kemampuannya menjelaskan fakta-
fakta yang ada secara ilmiah, yaitu dengan metode ilmiah atas kajian-kajian
sains yang materialistik. Kajian kreasionismenya juga tidak terlepas dari
obyek kajian yang sama dengan obyek kajian sains modern vyaitu materi.
Meskipun obyek kajian sains modern adalah materi, tetapi bagi Harun Yahya
materi adalah ilusi karena menurut Harun Yahya, yang nyata adalah Allah
yang meliputi segalanya.

Kreasionisme Harun Yahya dan sanggahannya atas teori evolusi secara
tidak langsung telah berimplikasi terhadap berbagai bidang pemikiran, antara
lain dalam dalam bidang kependidikan biologi serta hubungannya dengan

sains dan agama. Dalam dunia pendidikan, teori evolusi memang telah
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menjadi kurikulum resmi biologi sejak lama. Adapun pengajaran kreasionisme
sampal saat ini belum menjadi bagian dalam kurikulum pengajaran biologi,
hal tersebut disebabkan karena kreasionisme baru sekedar hipotesis, sehingga
sulit untuk merancang prosedur penyampaian materinya dalam kurikulum
pengajaran biologi. Sebenarnya upaya kreasionisme untuk memasukan materi
pengajaran ke dalam kurikulum di sekolah juga pernah ada jauh sebelum
muncul kreasionisme Harun Yahya. Upaya kreasionisme tersebut dapat
diketahui terutama di beberapa negara Barat seperti Amerika Serikat, yaitu
berlangsung sejak di negara bagian Tenesse (1925), Arkansas hingga di
Louisiana (1987). Pada beberapa artikel Harun Yahya yang ada dalam
websitenya juga menyampaikan informasi tentang adanya ide pembelajaran
kreasionisme di sekolah-sekolah nampak di beberapa tempat seperti negara
bagian Ohio, dan Georgia Amerika Serikat. Akan tetapi upaya kreasionisme
tersebut bukan implikasi kreasionisme Harun Yahya.

Kurikulum pengajaran biologi di Indonesia sampai sekarang masih
memuat materi teori evolusi. Hal ini terbukti pada pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi umum maupun Islam yang masih menerapkan kurikulum
tentang materi teori evolusi. Sebagai contoh pada GBPP (Garis-garis Besar
Program Pengajaran) 1994 kurikulum biologi SMU/ MA, begitu juga pada
mata kuliah-mata kuliah di beberapa perguruan tinggi.

Berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya
teori evolusi masih memiliki posisi yang sah dalam bidang kependidikan
biologi. Apabila ditinjau dari kelangsungan program penyelenggaraan

pengajarannya, teori evolusi masih terkesan kuat meskipun menurut Harun
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Yahya sudah banyak temuan ilmiah yang meruntuhkan teori evolusi tersebut.
Berbicara tentang runtuh atau tetap eksisnya teori evolusi terutama dalam
dunia pendidikan, dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini teori evolusi
belum runtuh dan belum tergantikan oleh teori lainnya (kreasionisme).

Agar dunia pendidikan dapat menyesuaikan dengan kemajuan zaman
maka harus memiliki pola pikir yang kritis dalam merespon berbagai konsep
sains. Pola kritis tersebut antara lain dalam merespon tentang kreasionisme
dan teori evolusi. Kreasionisme dan teori evolusi adalah dua pandangan yang
masih memerlukan kajian ilmiah lebih lanjut karena keduanya juga akan
selalu menimbulkan pro dan kontra di berbagai kalangan, Sebagz{i kajian
sains, kreasionisme dan teori evolusi harus mampu menunjukkan validitas
keilmiahan teori sainsnya,

Kreasionisme Islam Harun Yahya secara tidak langsung telah
niengintcgrasikan antara sains dan agama. Kreasionisme Harun Yahya adalah
upaya mengintegrasikan sains dan agama yang dapat diketahui adanya konsep
intelligent design theory yang mengedepankan sisi ketauhidannya. Penciptaan
makhluk hidup sepenuhnya hasil ciptaan Allah - Yang Maha Sempurna.
Gagasan Harun Yahya tersebut merupakan sebagian alasan kuat untuk
meruntuhkan teori evolusi.

Implikasi kreasionisme Harun Yahya dan sanggahannya atas teori
evolusi hubungannya dengan sains dan agama telah menimbulkan beberapa
versi pendapat yang berbeda-beda. Meskipun secara tidak langsung telah
berpengaruh terhadap bidang kependidikan, tetapi juga pada hubungan sains

dan agama. Sebagian besar kreasionismenya memang tidak bertentangan
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dengan agama (Islam) karena kreasionisme Harun Yahya adalah kreasionisme
dengan pendekatan agama (Islam) dan diperkuat dengan beberapa ayat-ayat
Al-Qur'an. Adapun sanggahannya atas teori evolusi kaitannya dengan
hubungan sains dan agama, telah mengarahkan pada hubungan perdebatan
antara konsep sains (kreasionisme, teori evolusi) dengan agama. Salah satu
indikasi penyebabnya adalah cara pandang Harun Yahya terhadap teori
evolusi dengan pendekatan sains, agama dan filsafat.

Teori evo}usi menurut Harun Yahya adalah kajian materialistik yang
berfilsafat materialisme. Harun Yahya menganggap teori tersebut sebagai
landasan bagi materialime ateistik sehingga evolusi identik dengan ateis.
Ateisme teori evolusi menurut Harun Yahya telah ‘mengantarkan pada gagasan
tentang istilah-istilah sains teistik atau sains ateistik.

Implikasi pemikiran teistik Harun Yahya telah mengantarkan pada
upaya integrasi sains dan agama. Integrasi sains dan agama adalah upaya
mensinergikan sains dan agama. Akan tetapi tipologi hubungan sains dan
agama dalam “integrasi” harus ada keselarasan antara sains (kreasionisme,
teori evolusi) dengan agama. Apabila keduanya mengarah pada “integrasi”,
berarti keduanya justru akan bertolak belakang.

Sebutan ateisme teori evolusi oleh Harun Yahya secara langsung
merupakan implikasi kreasionisme HarunYahya dalam sains dan agama.
Tipologi hubungan sains dan agama tentang teori evolusi oleh Harun Yahya
adalah hubungan “konflik”, Harun Yahya secara jelas menyatakan bahwa teori
evolusi adalah bertentangan dengan penciptaan menurut agama atau Kitab
Suci karena segala penciptaan adalah hasil ciptaan Allah. Kreasionisme Harun

Yahya dengan teori evolusi pun ada dalam tipologi hubungan konflik, karena
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keduanya bertolak belakang. Salah satu pemicu gagasan konfliknya ada pada
sebutan ateisme teori evolusi dan upaya Harun Yahya untuk meruntuhkan
teori evolusi.

Di kalangan ilmuwan, masyarakat umum terutama agamawan,
kreasionisme dan teori evolusi masih menimbulkan pro kontra. Sebagian ada
yang setuju, menolak, menerima, tidak mau tahu maupun independen terhadap
- kedua gagasan tentang asal-usul kehidupan hubungannya dengan tema agama.
Sebagian muslim sendiri masih terdapat kelompok yang setuju dengan konsep
evolusi makhluk hidup, ada pula yang setuju dengan kreasionisme. Bagi
muslim yang setuju dengan konsep evolusi makhlgk hidup, mereka mengakui
adanya proses evolusi tertentu pada makhluk hidup. Sebagian muslim lainnya
setuju bahwa makhluk hidup tidak berevolusi karena diciptakan secara
langsung oleh Allah.

Apabila manusia menyadari bahwa diri manusia adalah wujud yang
diberi akal dan akal sendiri tidak bisa dilihat, maka harus ada kevakinan atas
kebenaran di luar materi. Agama (Islam) dan Al-Qur’an adalah sebagai
petunjuk bagi umat manusia yang dapat dijadikan sebagai tuntunan, pedoman
bagi kehidupan dan penjelasan tentang kebenaran materi dan yang immateri.
Tentang teori-teori sains kemungkinan akan lebih efektif jika dalam merespon
teori-teori sains, para pemikir memposisikan diri fpada “independensi”.
Keyakinan pada agama dan pola pil&ir semacam inilah yang seharusnya
dimiliki 6leh manusia, sehingga independensi tidak berarti sekuler, dikotomis
atau mengarah pada ateis, tetapi justru hati-hati dan teliti dalam memahami
korelasi antara konsep-konsep sains dan agama yang masih terus dan akan

terus berkembang sesuai temuan-temuan baru sains dan perkembangan zaman.
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Sains bukanlah kajian untuk menggugat dan menafikan keberadaan Allah,

tetapi justru untuk mengkaji ilmu-ilmu-Nya dan sunatullah-Nya.

B. Saran-saran

Jika manusia sadar sebagai makhluk berakal, konsep sains apapun
dalam bentuk teori-teori sains yang mengulas tentang fenomena kehidupan
adalah wahana pencarian kebenaran yang relatifistik. Satu hal penting dari
kajian sunnatullah ini adalah penting untuk menempatkan keniatan umat Islam
dalam jalur atau lingkup ibadah. Jika umat Islam beriman pada kebenaran
mutlak dari wahyu Allah maka adalah suatu kewajiban bagi kita untuk
melaksanakan syariat agama sebagai dogma. Firrﬁan Allah tentang perintah
bagi kita agar taat menjalankan agama, sebagaimana dalam firman-Nya:
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Katakanlah:  "Sesungguhnya  kau  diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam menjalankan agama. (Q. S. Al-Zumar, 39- 1!

Islam juga mengakui eksistensi akal untuk mengekplorasikan
pemikirannya atas apa-apa yang ada disekitarnya serta sunatullahnya,
sehingga manusia memiliki pola berbudaya yang dapat membedakan dengan
‘binatang atau makhluk lainnya selanjutnya manuysia diharapkan mau mengkaji

sunatullah yang telah dianugerahkan pada manusia. Anjuran ini juga telah

. diisyaratkan oleh Allah dalam firman-Nya, antara lain:

' Departemen Agama RI, A/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: C. V. Al-WAAH,
1993), him. 747.
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Demikianlah  Allah  menerangkan kepadamu  ayat-ayat-Nya
(hukum-hukum- 2_ya) supaya kamu memahaminya. (Q. S. Al-
Bagarah, 2: 242)
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Dan  perumpamaan-perumpamaan ini Kami  buatkan untuk
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang
berilmu. (Q.'S. Al-Ankabuf, 29: 43)°
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an ataukah hati
mereka terkunci. (Q. S. Muhammad, 47: 24)*

Dalam konteks sains, di samping penggunaan rasio atau akal untuk
telaah ilmiah adalah hal yang dominan, tetapi sebagai orang beragama
keyakinan pada yang bersifat supernatural atau metafisika juga tidak boleh
dilepas begitu saja. Beberapa firman Allah di atas menunjukkan bahwa Islam
mengakui eksistensi akal dalam berpikir, tetapi bukan berarti bahwa akal
adalah segalanya. Jika menganggap akal adalah segala-galanya maka dapat
berpengaruh pada car;z pandang manusia yang menihilkan wahyu atau agama,
tidak beriman maupun ateis. Petunjuk wahyu adalah penting untuk perihal
keimanan dan akal juga penting untuk penalaran ilmiah. Akal dengan

keterbatasan inderanya bahkan tidak mampu untuk mengetahui bentuk akal itu

2 Ibid., him. 59.
? Ibid., him, 634,
4 Ibid., him. 833.
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sendiri, akal hanya mampu menangkap fenomena alam nyata, memunculkan

hipotesis-hipotesis terhadap kemungkinan yang bakal terjadi.

Kutipan ayat-ayat suci Al-Qur’an di atas diharapkan bukan sekedar

pengingat atas pentingnya akal yang harus dimanfaatkan oleh manusia dalam

berperilaku pada kehidupan sekarang dan untuk selanjutnya. Sebagai bahan

pengingat dan analisis berikutnya, maka ada beberapa saran dari kajian ini

yang patut untuk diperhatikan, yaitu;

I.

h

‘Adanya perkembangan dalam wacana sains dan agama, terutama yang

mengkaitkan konsep sains biologi berupa fenomena kehidupan telah
membuktikan bahwa biologi merupakan sainsv Srang mencakup daya
intelektual yang multi dimensi.

Pola pemikiran yang bertolak belakang antara kreasionisme Harun Yahya
dan teori evolusi sebaiknya dapat menjadi pemicu sensitifitas intelektual
dalam mengeksplorasikan wacana (discourse) keilmuan.

Penting bagi para pendidik (terutama biologi) untuk mau
mempertimbangkan dan menelaah serta meninjau kembali teori evolusi -
maupun kreasionisme. Pendidik harus menyampaikan kebenaran ilmiah
mana yang perlu disampaikan kepada peserta didik secara proporsional.
Pendidik, pemikir, ilmuwan, maupun agamawan sebaiknya bersikap kritis
terhadap konsep-konsep sains (biologi) yang sarat dengan perkembangan

dan kemajuan zaman.

‘Sikap fanatisme adalah bukanlah cara yang baik bagi penanaman ilmu

pada peserta didik.
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6. Semua pihak yang terlibat dalam topik pemikiran ini sebaiknya tidak
terpicu dalam suasana konflik antar paham yang memperdebatkan sains
dan agama, agama memiliki aturan baku dan berlaku sepanjang zaman,
sedangkan sains terus mengalami perubahan dan perkembangan sesuai
kemajuan zaman.

Apapun jenis teoti-teori sains adalah dari manusia dan kebenarannya
relatif sedangkan wahyu Al-Qur’an sebagai firman Allah kebenarannya adalah
mutlak. Iman dan taqwa adalah satu-satunya hal yang harus dimiliki untuk

mengantarkan manusia pada jalan yang diridhoi-Nya. Amin.

. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, atas segala petunjuk dan rahmat-Nya,
penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Studi
Analisis Terhadap Pandangan Harun Yahya Teniaﬁg Evolusi - Makhluk
Hidup”, Kajian ini masih memerlukan tindak lanjut menuju kajian vang lebih
baik. Saran dan kritik konstruktif sangat diharapkan dari pembaca agar kajian
ini berdaya guna bagi bidang keilmuan secara umum. Mudah-mudahan
dengah kajian ini kita dapat meningkatkan iman dan taqwa kita pada Allah
serta menjadi intelektual muslim yang selalu dalam bimbingan-Nya. Am/n Ya

Rabbal ‘Alamin,
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